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ABSTRAK

Fitri Handayani (M011181063). Analisis Pendapatan petani Agrosilvopatura
di Desa Buttu, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang di bawah
bimbingan Anwar Umar dan Syamsuddin Millang.

Agrosilvopastura merupakan sistem pengelolaan lahan yang dapat digunakan
untuk mengatasi masalah yang timbul akibat adanya alih fungsi lahan yang erat
kaitanya dengan optimalisasi penggunaan lahan dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi  petani. Pendapatan merupakan indikator ekonomi  petani
agrosilvopastura karena besarnya pendapatan akan menentukan pemenuhan
kebutuhan hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengelolaan agrosilvopastura, struktur dan komposisi jenis penyususn
agrosilvopastura serta mengetahui pedapatan petani pada pola agrosilvopastura di
Desa Buttu Batu, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. Metode yang
digunakan yaitu purposive sampling dengan jumlah responden yang diwawancarai
sebanyak 32 orang yang tentukan berdasarkan kriteria luas lahan <1 ha, 1-2 ha, 2-
3 ha dan >3 ha. Hasil penelitian menujukkan bahwa pengelolaan agrosilvopastura
yang diterapkan oleh petani di Desa Buttu Batu meliputi persiapan lahan,
penyiapan benih dan bibit, penanaman, pemeliharan, pemanenan dan pemasaran
adalah relatif sama untuk semua responden. Komposisi jenis tanaman penyusun
agrosilvopastura terdiri atas komponen pertanian yang didominasi oleh Kakao
(Theobroma cacao), jenis komponen kehutanan didominasi tanaman Jati (Tectona
grandis), sedangkan jenis ternak terdiri dari sapi dan kambing. Rata-rata
pendapatan petani terbesar pada sistem agrosilvopastura diperoleh pada kriteria
luas lahan 1-2 ha sebesar Rp14.054.420,-ha/tahun, sedangkan rata-rata pendapatan
petani terendah diperoleh pada luas lahan <1 ha yaitu sebesar Rp5.346.815,-
/ha/tahun.

Kata kunci: Agrosilvopastura, Pendapatan Petani, Pengelolaan
Agrosilvopastura, Struktur dan Jenis Komposisi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan merupakan sumber daya alam yang dapat memberikan berbagai
macam konstribusi besar bagi kehidupan manusia, salah satunya sebagai sumber
penghasilan bagi masyarakat. Hutan yang lestari dapat tercapai jika dikelola
secara baik dan bijak dengan memperhatikan berbagai aspek, sehingga tujuan
pengelolaan hutan (masyarakat sejahtera dan hutan lestari) dapat tercapai. Tujuan
pengelolaan hutan yaitu tercapainya manfaat ganda seperti menghasilkan kayu,
mengatur tata air, tempat tinggal marga satwa, sumber makanan ternak dan
manusia serta tempat rekreasi (Dahlia, 2016).

Alih fungsi lahan dan perubahan penggunaan lahan hutan menjadi lahan
pertanian dapat menyebabkan penurunan kesuburan tanah yang tidak ditangani
dengan serius maka akan membawa dampak terhadap menurunnya produksi dan
kualitas pangan di tingkat petani, hal ini juga berdampak pada peternak dalam
penyediaan hijauan pakan bagi ternaknya. Oleh karena itu, permasalahan
penurunan kesuburan lahan ini memerlukan upaya pemecahan masalah seperti
intensifikasi komponen usaha tani yang terintegrasi. Intensifikasi usaha tani
yang dilakukan untuk menanggulangi kondisi tersebut, sebaiknya berbentuk
upaya pengembangan optimalisasi pemanfaatan lahan yang berfungsi kelestarian,
dilihat dari aspek ekologis, ekonomis, dan sosial budaya setempat (Mantja,
dkk. 2017).

Agrosilvopastura sebagai salah satu cabang dari sistem agroforestry
merupakan sistem pengelolaan lahan yang dapat ditawarkan untuk mengatasi
masalah yang timbul akibat adanya alih fungsi lahan. Sebagai sistem pengelolaan
lahan yang memerlukan berbagai komponen dalam membangun suatu lahan,
maka akan memungkinkan naiknya produktivitas hasil panen masyarakat
sekaligus dapat menjadi jalan keluar bagi degradasi lahan. Pengelolaan lahan
berbasis agrosilvopastura yang erat kaitanya dengan optimalisasi penggunaan
lahan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi petani (Hairiah, dkk. 2003).

Studi untuk mengetahui seberapa besar keanekaragaman dan potensi jenis



pohon diperlukan dengan mengkaji komposisi jenis dan struktur tegakan pada
kawasan tersebut, sehingga manfaat dan potensi yang ada didalamnya dapat
dirasakan oleh masyarakat. Penganekaragaman jenis tanaman yang dibudidayakan
oleh petani merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pendapatan.
Pendapatan merupakan indikator ekonomi petani agrosilvopastura karena
besarnya pendapatan akan menetukan pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat.
Keberangaman komposisi jenis tanaman pada satu luasan lahan memberikan
pendapatan yang berbeda-beda, hal tersebut mempengaruhi tingkat pendapatan
petani agrosilvopastura. Perbedaan pendapatan tersebut dapat menjadi informasi
pengembangan agrosilvopastura bagi masyarakat untuk mencapai pendapatan
yang lebih maksimal. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukanlah penelitian
tentang analisis pendapatan petani agrosilvopastura di Desa Buttu Batu,
Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, sehingga penelitian ini dijadikan
bahan informasi bagi masyarakat dalam menerapkan pola agrosilvopastura terus

berkembang dan dapat memberikan manfaat yang lebih baik.
1.2 Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengelolaan agrosilvopastura di Desa Buttu Batu, Kecamatan
Enrekang, Kabupaten Enrekang.
2. Mengetahui struktur dan komposisi jenis penyusun agrosilvopastura di Desa
Buttu Batu, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang.
3. Mengetahui pendapatan petani agrosilvopastura di Desa Buttu Batu,
Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang.

Kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai bahan informasi bagi petani
dalam menerapkan pola agrosilvopastura khususnya dalam memperbaiki
pegelolaan, pengembangan dan pendapatan petani Agrosilvopastura di Desa Buttu
batu, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Agroforestry

Agroforestry merupakan sistem pengelolaan tanaman hutan (perennial)
yang dikombinasikan dengan pertanian atau disebut juga sistem wanatani.
International Council for Research in Agroforestry (ICRAF) mendefinisikan
agroforestry sebagai suatu sistem pengelolaan lahan yang berazaskan kelestarian,
untuk meningkatkan hasil lahan secara keseluruhan, melalui kombinasi produksi
(termasuk tanaman pohon-pohonan) dan tanaman hutan dan atau hewan secara
bersamaan atau berurutan pada unit lahan yang sama, dan menerapkan cara-cara
pengelolaan yang sesuai dengan kebudayaan penduduk setempat. (King dan
Chandler (1978) dalam Suryani dan Dariah (2012)).

Agroforestry merupakan penggabungan dari beberapa komponen yang mana
masing-masing dari komponen tersebut dapat berdiri sendiri. Komponen-
komponen yang menyusun agroforestry yaitu kehutanan, pertanian, peternakan,
perikanan dan ternak lebah madu (Yustha, 2017). Menurut Senoaji (2012)
Agroforestry adalah suatu sistem pengelolaan lahan yang merupakan kombinasi
antar produksi pertanian termasuk pohon buah-buahan dan peternakan serta

tanaman kehutanan.

2.2 Tujuan Agroforestry

Sistem agroforestry bertujuan untuk mensejahterankan masyarakat dengan
program prosperity approach pada tahuan 70-an, Perhutanan Sosial dan
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) pada awal dicanangkannya
agroforestry pada tahun 1873, bertujuan untuk penghematan biaya dengana
menggunakan masyarakat yang kekurangan lahan, miskin dan tidak memiliki
kesempatan kerja. Pada penerapannya kebijakan social forestry selalu
menggunakan pola agroforestri yang sederhana atau tumpang sari sampai
agroforestri kompleks (Tjatjo, dkk. 2015). Selain itu menurut Mayrowani dan
Ashari (2011) tujuan dari agroforestri ini agar dapat membantu mengoptimalkan

perolehan hasil pengelolaan lahan hutan rakyat secara berkelanjutan dan



menjamin menjaga serta meningkatkan daya dukung ekologi suatu lahan.

Tujuan pengembangan Agroforestry antara lain (Mayrowani dan Ashari,

2011):

1. Membantu meningkatkan penyediaan pangan

2. Membantu memperluas lapangan kerja

3. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
4. Meningkatkan keberhasilan tanaman hutan.

Paembonan (2012), menyatakan bahwa agroforestry mempunyai manfaat
secara langsung dan tidak langsung. Manfaat langsung dari keberadaan hutan
diantaranya adalah kayu, hasil hutan bukan kayu dan satwa, sedangkan manfaat
tidak langsungnya adalah berupa jasa lingkungan, baik sebagai pengatur tata air,

fungsi estetika, maupun sebagai penyedia oksigen dan penyerap karbon.

2.3 Klasifikasi Agroforestry

Agroforestri terdiri dari tiga komponen utama yaitu kehutanan, pertanian
dan peternakan.Berdasarkan komponen penyusunnya agroforestri diklasifikasikan
menjadi beberapa klasifikasi (Widiyanto dan Suharsono, 2017) yaitu:

a. Agrisilvikultur (Agrisilvicultural systems)
Agrisilvikultural merupakan kombinasi antara komponen kehutanan (tanaman
berkayu) dengan komponen pertanian (non kayu). Tanaman berkayu yang
dimaksud merupakan tanaman yang berdaur hidup panjang dan non kayu
merupakan tanaman semusim (annual crops). Pada penerapan sistem
agrisilvikultural untuk tanaman berkayu didominasi oleh tanaman multi
purpose tree species (MPTS). Tujuan dari penggunaan tanaman mpts selain
untuk memperoleh fungsi ekologi juga untuk memperoleh fungsi ekonomi,
sehingga dapat meningkatkan minat dari para petani untuk menanam tanaman
berkayu pada lahan pertanian.

b. Silvopastura
Silvopastura merupakan sistem agroforestri yang tersusun dari komponen
kehutanan (tanaman berkayu) dengan komponen peternakan (hewan ternak).
Kedua komponen dalam silvopastura seringkali tidak dijumpai pada ruang dan

waktu yang sama, misal penanaman rumput hijauan ternak di bawah tegakan



pinus, atau yang lebih ekstrim lagi adalah sistem pola pagar hidup atau pohon
pakan serbaguna pada lahan pertanian, yang biasnya pagar hidup sebagai pakan
ternak berada di lokasi yang berbeda dengan lokasi kandang ternak. Contoh
dari sistem silvopastura yaitu pohon perdu pada ladang pengembalaan atau
produksi terpadu antara ternak dan tanaman kehutanan.

c. Agrosilvopastura
Agrosilvopastura merupakan kombinasi dari komponen berkayu (tanaman
kehutanan), pertanian (tanaman pertanian) dan peternakan di lahan yang sama.
Pengkombinasian dalam agrosilvopastura dilakukan secara terencana untuk
mengoptimalkan ~ fungsi  produksi dan jasa (khususnya komponen
berkayu/kehutanan) kepada manusia/masyarakat (to serve people) (Sardjono,
dkk. 2003).

d. Agrosilvofishery kombinasi antara komponen pertanian dengan kehutanan dan
perikanan.

e. Apicultur, budidaya lebah atau serangga yang di dikombinasikan dengan

komponen kehutanan.
2.4 Sistem Agrosilvopastura

Sistem agrosilvopastura adalah pengombinasian komponen berkayu
(kehutanan) dengan pertanian (semusim) dan sekaligus peternakan/binatang pada
unit manajemen lahan yang sama.Tegakan hutan alam bukan merupakan sistem
agrosilvopastura, walaupun ketiga komponen pendukungnya juga bisa dijumpai
dalam ekosistem yang dimaksud. Pengombinasian dalam agrosilvopastura
dilakukan secara terencana untuk mengoptimalkan fungsi produksi dan jasa
(khususnya komponen berkayu/kehutanan) kepada manusia/masyarakat (to serve
people). Tidak tertutup kemungkinan bahwa kombinasi juga didukung oleh
permudaan alam dan satwa liar. Interaksi komponen agroforestri secara alami
mudah diidentifikasi (Ma’ruf, 2017). Kegiatan yang terdapat pada pola
agrosilvopastura ini dapat berupa:

1. Penggembalaan Ternak
Bentuk agrosilvopastura yang dapat diterapkan dalam kawasan hutan yang

penduduk disekitarnya mengembangkan usaha perternakan, tetapi tidak



memiliki tempat pengembalaan, sehingga lahan di bawah tegakan hutan dapat
ditanami rumput yang dimanfaatkan untuk pakan ternak. Para petani juga dapat
tetap mengandangkan ternak, tetapi pakan ternaknya diambil dari dalam
kawasan hutan yang terdapat di bawah tegakan hutan yang telah ditanami
rumput dan hijauan pakan ternak. Ternak dapat berupa sapi, kambing, kuda,
dan sebagainya.

. Tanaman Pakan Ternak

Pakan ternak mengacu pada bagian hijau dari pohon, misalnya daun atau
kadang kadang bunga dan polong, dimakan oleh penjelajahan atau
penggembalaan hewan. Pohon pakan ternak termasuk spesies Acacia,
Leucaena, Prosopis dan banyak lainnya. Salah satu pohon pakan ternak terbaik
adalah Calliandra, memiliki kandungan protein yang tinggi. Calliandra tumbuh
hingga 4-6 meter, membutuhkan curah hujan di atas 1.000 mm per tahun dan
tumbuh baik di tanah baik di tanah kering. Sembilan bulan setelah tanam,
pakan ternak dapat dipanen. Panen dapat dilakukan 4 sampai 6 kali per tahun.
Kriteria pemilihan jenis pakan:

a. Edible untuk ternak dan kaya protein

b. Mudah untuk dikelola

c. Toleran kekeringan

d. Toleransi diinjak-injak (jika rumput )

e. Tanaman pakan menyemak (glyresidia, rumput raja, lamtoro)

. Tanaman Hutan

Tanaman hutan pada sistem agrosilvopastura, merupakan tanaman berkayu
atau perdu yang ditanam disekeliling lahan. Tanaman hutan yang ditanam pada
lahan agrosilvopastura antara lain: pohon leguminosa, turi, angsana, mahahoni.
. Tanaman Pangan

Tanaman pangan pada lahan agrosilvopastura, terdiri tanaman semusim yang
tahan terhadap kekeringan. Hal ini karena pada lahan agrosilvopastura terletak
pada lahan marginal atau lahan-lahan kering, di Indonesia biasanya terletak di
daerah Nusa Tenggara. Tanaman yang dibudidayakan antara lain: padi gogo,

palawija, dan penyubur tanah, contohnya orok-orok.



2.5 Pendapatan Petani

Pendapatan petani merupakan ukuran penghasilan yang diterima oleh petani
dari usahataninya yang dihitung dari selisih antara penerimaan dengan biaya
produksi. Dalam analisis usahatani, pendapatan yang diperoleh oleh petani adalah
sebagai indikator yang sangat penting karena merupakan sumber pokok dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan merupakan bentuk timbal balik jasa
pengolahan lahan, tenaga kerja, modal yang dimiliki petani untuk usahanya
(Kuheba, dkk. 2016).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatanan petani ialah
sebagai berikut:

1. Luas lahan

Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh komoditas pertanian.
Luas lahan pertanian dapat mempengaruhi efisiensi atau tidak efisiensi nya suatu
usaha pertanian. Luas penguasaan terhadap lahan pertanian adalah salah satu
faktor yang sangat penting dalam proses produksi maupun usaha pertanian. Dalam
suatu perkebunan, penggunaan masukan akan semakin efisien bila lahan yang
digunakan semakin luas. Sebaliknya semakin sempit lahan yang digunakan, maka
semakin tidak efisien juga usaha tani yang dilakukan. Adapun hal yang dapat
membuat tidak efisiensinya luas lahan yaitu sebagai berikut (Daini, dkk. 2020):

a. Lemahnya pengawasan terhadap faktor produksi
b. Terbatasnya persediaan tenaga kerja disekitar daerah itu sendiri
2. Harga jual

Harga jual merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya dalam
mempengaruhi besar kecilnya pendapatan petani. harga adalah nilai yang
dipertukarkan konsumen untuk suatu manfaat atas pengkonsumsian, penggunaan
dan kepemilikan barang atau jasa. Harga tidak selalu berbentuk uang, akan tetapi
harga juga dapat berbentuk barang, tenaga dan waktu.
3. Biaya produksi

Menurut Muslichah, dkk (2018), biaya produksi usahatani adalah jumlah
keseluruhan input dan output yang digunakan untuk membiayai kegiatan
usahatani. Sehingga dapat menghasilkan sejumlah produk dalan suatu periode

tertentu. Besarnya biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan agforestri terdiri



atas 2 jenis yaitu:

a. Biaya tetap (Fixed Cost), yaitu biaya yang harus dikeluarkan oleh para petani
yang penggunaannya tidak habis dalam masa satu kali produksi, seperti
membajak tanah pertanian, retribusi air, gaji karyawan tetap, premi asuransi,
penyusutan alat dan bangunan pertanian.

b. Biaya variabel (Variable Cost), yaitu biaya yang besar dan kecilnya tergantung
pada jumlah produksi seperti biaya pupuk, herbisida, upah langsung petani, dan

alat — alat pertanian.

2.5.1 Analisis Pendapatan

Pendapatan didefinisikan sebagai suatu penghasilan yang diterima karena
adanya aktivitas, usaha, dan pekerjaan atau dapat juga diperoleh dari
penjualan hasil produksi ke pasar. Pendapatan sangat berpengaruh bagi
kelangsungan hidup seseorang maupun perusahaan, semakin besar pendapatan
yang diperoleh maka semakin besar kemampuan seseorang atau perusahaan untuk
membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
(Hakim, 2018).

Pendapatan atau income masyarakat adalah hasil penjualan dari faktor-
faktor produksi yang dimiliki pada sektor produksi dan sektor pembeli dari faktor
produksi yang digunakan sebagai input proses-proses produksi dengan harga yang
berlaku dipasar (Mardiana dan Lihawa, 2018).

Menurut Firdausa dan Arianti (2013) pendapatan adalah balas jasa yang
diterima seseorang atas keterlibatannya dalam proses produksi barang atau jasa.
Pendapatan juga bisa digunakan sebagai alat untuk mengatur kondisi ekonomi
seseorang atau rumah tangga dan pendapatan merupakan keseluruhan yang
diterima pekerja, rumah tangga atau pedagang, baik berupa fisik maupun non fisik

selama bekerja atau berusaha.

2.5.2 Analisis Biaya

Ismail, dkk (2019) menyatakan biaya adalah sejumlah uang yang
dikeluarkan meliputi bahan baku, tenaga kerja dan sebagainya yang diperlukan
dalam perhitungan produksi. Awang, dkk (2002) biaya adalah jumlah keseluruhan

input yang dipergunakan untuk membiayai kegiatan usahatani. Klasifikasi biaya



usaha tani terbagi menjadi 2 yaitu (Laiya, dkk. 2017):
a. Biaya tetap (fixed cost)
Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang relative tetap jumlahnya, dan
terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi
besarnya biaya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh.
b. Biaya variable (variabel cost)
Biaya variable didefinisikan sebagai biaya yang besar kecilnya dipengaruhi
oleh produksi yang diperoleh, sehingga biaya ini sifatnya berubah-ubah
tergantung dari besar kecilnya produksi yang diinginkan.
Menurut Saadudin, dkk (2017) berdasarkan klasifikasi biaya usaha tani di
dapatkan rumus sebagai berikut:
TC=TFC+TVC
Keterangan:
TC =Total Cost (Biaya Total)
TFC = Total Fixed Cost (Biaya Tetap Total)
TVC = Total Variabel Cost (Biaya Variabel)

2.5.3 Analisis Penerimaan

Penerimaan adalah jumlah uang yang diterima petani dari penjualan hasil
produksi yang diukur dengan uang dalam bentuk rupiah (Rp). Menurut Saadudin,
dkk (2017) penerimaan adalah perkalian antara jumlah produksi dengan harga
jual. Secara sistematis dapat ditulis sebagai berikut:

TR=QxP
Keterangan:
TR = Total Revenue/ Total Penerimaan (Rp/ha/tahun)
Q =Jumlah produk (Kg)
P = Harga (Rp)



